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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang akan digunakan oleh peneliti adalah
pendekatan kualitatif.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk

mengungkapkan gejala secara holistik-kontekstual (secara menyeluruh

dan sesuai dengan konteks/apa adanya) melalui pengumpulan data
dari latar alami sebagai sumber Ingsung dengan instrument kunci
penelitian itu sendiri.!

Hal ini dikarenakan penelitiannya berusaha memaparkan realitas yang
ada tanpa memerlukan data yang berupa angka-angka dan berusaha
menggambarkan suatu keadaan beserta segala aspeknya dalam rangka
pemberian informasi sejelas-jelasnya kepada peneliti. Serta penekanannya
adalah pada usaha menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian melalui cara-
cara berfikir formal dan argumentatif. Adapun ciri-ciri penelitian kualitatif
adalah sebagai berikut:

1. Memiliki minat tertulis pada proses interplasi manusia
2. Memfokuskan perhatian pada studi tindakan manusia bersituasikan sosial
3. Menggunakan manusia sebagai instrument penelitian utama

4. Mengandalkan terutama bentuk-bentuk realistik untuk mengkode data dan

menulis skripsi untuk disajikan pada khalayak.>

!Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal.100.
’Didik Mulyono, Metode Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan
llmu Sosial Lainnya, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), hal.158.
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Berdasarkan pada jenis permasalahan yang dibahas dalam penelitian
ini, maka peneliti menggunakan pola penelitian studi kasus. Studi kasus atau
situs merupakan suatu penelitian yang dilakukan terhadap satu kesatuan
sistem. Kesatuan ini dapat berupa program, kegiatan peristiwa, atau
sekelompok individu yang terikat oleh tempat, waktu dan ikatan tertentu.®

Dengan demikian, laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data
untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut. Data tersebut mungkin
berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, videotape, dokumen

pribadi, catatan atau memo dan dokumen resmi lainnya.”

B. Kehadiran Peneliti

Selama melakukan studi lapangan, peneliti sendiri yang berperan
sebagai key instrument (instrument kunci) dalam pengumpulan data karena
dalam peneletian kualitatif instrument utamanya adalah manusia.” Penelitian
ini berlangsung pada latar alamiah, yang menuntut kehadiran peneliti di
lapangan, maka peneliti mengadakan pengamatan mendatangi subyek
penelitian atau informan dalam hal ini di MAN 1 Tulungagung, sekaligus
menghimpun dokumen-dokumen yang diperlukan. Dalam penelitian
kualitatif, penulis bertindak sebagai instrumen sekaligus pengumpul data.

Instrumen selain manusia dapat pula digunakan seperti pedoman wawancara,

*Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2012), hal.64.

“Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:PT. Remaja Rosdakarya,
2012), hal. 11.

SRochiati Widiatmaja, Metode Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: PT. Rosdakarya,
2007), hal.96.
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pedoman observasi, kamera tetapi fungsinya terbatas sebagai pendukung
tugas peneliti sebagai instrumen. Oleh karena itu, kehadiran peneliti di
lapangan untuk penelitian kualitatif sangat diperlukan.

Dalam proses pengumpulan data yang dilakukan dengan observasi
dan wawancara, peneliti bertindak sebagai pengamat partisipan pasif. Maka
untuk itu peneliti harus bersikap sebaik mungkin, hati-hati dan sungguh-
sungguh dalam menjaring data sesuai dengan kenyataan di lapangan sehingga

data yang terkumpul benar-benar relevan dan terjamin keabsahannya.

C. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MAN 1 Tulungagung dan juga di pondok
pesantren Panggung Tulungagung, dikarenakan setoran hafalan disimak
secara langsung oleh pengasuh pondok pesantren Panggung Tulungagung itu
sendiri. MAN 1 Tulungagung adalah sekolah yang mampu membina budi
pekerti dan memberikan pendidikan dasar secara integral. Selain bidang-
bidang akademik, juga diberikan ketrampilan hidup (life-skills), sains
teknologi, dan pendidikan Agama yang menjiwai seluruh pembelajaran; porsi
dan intensitas pembelajaran Al-Qur’an yang lebih, membiasakan atau praktek
keagamaan (wudhu, sholat, doa harian, tadarus Al-Qur’an, adab atau akhlak)
dalam kehidupan sehari-hari kepada generasi masa depan (Generasi Robbani),
dengan mengedepankan pengolahan ranah kognitif, afektif dan psikomotor.

Selain itu, MAN 1 Tulungagung juga menerapkan program tahfidz Al-

Qur’an yang tidak semua sekolah memiliki program tersebut. Bahkan program
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tersebut mampu berjalan secara baik, mengingat menghafal Al-Qur’an bukan
merupakan hal yang mudah. Namun di sekolah ini, tahfidz Al-Qur’an
merupakan suatu keharusan dan prasyarat untuk lulusan jurusan agama.
Keunikan lain yang menjadi ciri khas dari MAN 1 Tulungagung, yaitu
jika menjelang waktu sholat dzuhur berjamaah di masjid, bagi siswi yang
sedang berhalangan (haid), maka akan berkumpul di aula dengan membawa
kartu dispensasi. Setelah berkumpul, kartu dispensasi dikumpulkan untuk
ditanda tangani oleh salah satu guru dan mulai menghafal asmaul husna.
Sehingga siswi yang sedang berhalangan juga menggunakan waktu yang

seharusnya untuk sholat dzuhur berjamaah tersebut dengan hal yang positif.

Sumber Data

Sumber data merupakan bagian yang signifikan dalam mengetahui
validitas suatu penelitian. Menurut Lofland yang dikutip Moleong, “sumber
data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan,
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain”.°

Yang dimaksud sumber data ialah subyek dari mana data dapat
diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi dua

macam, yaitu:

®Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif,..., hal.157.
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Sumber Data Primer

Data primer adalah data yang langsung diperoleh dari sumber pertama di

lokasi penelitian atau obyek penelitian.” Dalam penelitian ini sumber data

primernya yakni data yang diperolen dan dikumpulkan langsung dari
informasi guru-guru MAN 1 Tulungagung.

Sumber Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua dari
kata yang dibutuhkan oleh peneliti.® Jadi data sekunder ini data yang
bukan diusahakan sendiri pengumpulannya oleh peneliti atau data yang
diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi, yakni yang sudah dipublikasikan.

Adapun sumber data sekunder dari penelitian ini adalah data yang diolah

lebih lanjut dan disajikan oleh MAN 1 Tulungagung.

Dalam penelitian ini, sumber data meliputi tiga unsur, yaitu:

a. Person (narasumber atau informan) adalah orang-orang yang memiliki
peran dalam memberikan informasi sesuai yang diharapkan dalam
penelitian. Sumber datanya adalah guru agama islam, waka kurikulum,
dan peserta didik di MAN 1 Tulungagug.

b. Place (Sumber data tempat) merupakan tempat atau lokasi dimana
kegiatan objek (sasaran) pengamatan penelitian berlangsung.
Maksudnya dalam penelitian ini adalah semua yang menyangkut
kegiatan menghafal Al-Qur’an serta sarana dan prasarana penunjang

yang digunakan, misal ruang kelas tahfidz.

’S. Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal.107.
®Ibid, hal,122.
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c. Paper (Simbol yang menguatkan dokumentasi) berupa semua
dokumen yang menunjang kegiatan objek penelitian yang akan
memberikan gambaran keutuhan dalam pembahasan.® Maksudnya
dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data-data yang diperlukan
dari dokumentasi-dokumentasi yang dimiliki oleh MAN 1
Tulungagung, seperti struktur organisasi, data jumlah peserta didik,
program kegiatan, jadwal kegiatan, kartu atau buku prestasi Tahfidz
Al-Qur’an, rekaman hasil evaluasi dari hafalan Al-Qur’an dan segala

data yang mendukung lainnya.

E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan.’® Peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data sebagai berikut:
1. Observasi Partisipan (Participation Observation)

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematik
terhadap fenomena-fenomena yang diteliti. Dalam literatur lain, observasi
adalah melakukan pengamatan secara langsung ke obyek penelitian untuk
melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.™

Observasi sering disebut dengan istilah pengamatan secara luas.

Observasi atau  pengamatan  digunakan  dalam  rangka
mengumpulkan data dalam suatu penelitian, merupakan hasil

Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan
llmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2009), hal.250-252.

O\Moh. Nazir, Metodologi Peneliti, (Jakarta: Gravia Indonesia, 1988), hal.211.

YGempurSantoso, MetodologiPenelitian: Kualitatif dan Kuantitatif, (Jakarta: Prestasi
Pustaka, 2005), hal.73-74.



53

perbuatan jiwa secara aktif dan penuh perhatian untuk menyadari
adanya sesuatu rangsangan tertentu yang diinginkan, atau suatu
studi yang disengaja dan sistematis tentang keadaan/fenomena
sosial dan gejala-gejala psikis dengan jalan mengamati dan
mencatat.?
Selain itu, menurut Moh. Pabundu Tika, bahwa:
Observasi partisipan adalah suatu cara pengamatan yang dilakukan
oleh observer dengan ikut mengambil bagian dalam kehidupan
orang atau objek yang diobservasi. Dengan cara demikian, peneliti
dapat memperoleh data objektif dari orang atau objek yang
diobservasi.*®
Menurut peneliti, dalam penelitian ini sangat tepat jika
menggunakan observasi partisipan karena segala hal yang sifatnya rahasia
orang yang diobservasi dapat terungkap, sehingga akan mempermudah
peneliti untuk mendapatkan data tentang strategi guru agama dalam
meningkatkan hafalan Al-Qur’an siswa jurusan agama, metode, teknik,
dan juga taktik yang digunakan guru dalam meningkatkan hafalan Al-
Qur’an siswa jurusan agama.
2. Wawancara Mendalam (Indept Interview)
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan interview
pada satu atau beberapa orang yang bersangkutan.* Menurut Abdurrahmat

Fathoni, “Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses

tanya jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang

2Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara,
2004), hal.63.

Moh. Pabundu Tika, Metode Penelitian Geografi, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2005),
hal.45.

“Ibid, hal.62.
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dari pihak yang mewawancarai dan jawaban diberikan oleh yang
diwawancara”.'®

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis wawancara tak
struktur, atau sering juga disebut wawancara mendalam. Wawancara tidak
trstruktur mirip dengan percakapan informal. Metode ini bertujuan
memperoleh bentuk-bentuk tertentu informasi dan semua responden, tetapi
susunan kata dan urutannya disesuaikan dengan ciri-ciri setiap
responden.®

Wawancara mendalam adalah metode yang selaras dengan
perspektif atau interaksionisme simbolik, karena hal tersebut
memungkinkan pihak yang diwawancarai untuk mendefinisikan
dirinya sendiri dan lingkungannya, untuk menggunakan istilah-
istilah mereka sendiri mengenai fenomena yang diteliti, tidak
sekedar menjawab pertanyaan.*’

Namun demikian seorang penliti sebagai peawancara harus bisa
mengendalikan topik pembicaraannya atau alur wawancaranya agar tetap
pada jalur foku penelitian. Karena wawancara mendalam ini dilakukan
untuk bisa mendapatkan data atau informasi tentang strategi guru agama
islam dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an siswa jurusan agama, jenis

strategi, metode, teknik, dan juga taktik yang digunakan untuk

meningkatkan hafalan Al-Qur’an siswa jurusan agama.

> Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), hal.105.

*Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2008), hal.180.

Ibid, hal.183.
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3. Dokumentasi

“Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal yang atau
variabel yang berupa buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan,
notulen, rapat, catatan harian dan sebagainya.”® Selain itu menurut
Ahmad Tanzeh bahwa:

Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan melihat atau

mencatat suatu laporang yang sudah tersedia. Metode ini dilakukan

dengan melihat dokumen-dokumen resmi seperti: monografi,

catatan-catatan serta buku-buku peraturan yang ada.*®

Menurut Moleong yang dikutip oleh Ahmad Tanzeh, “Dokumen
yang dipergunakan dalam penlitian ini dapt dibgi dokumen pribadi yang
berisi catatan-catatan yang bersifat pribadi, dan dokumen resmi yang berisi
catatan-catatan yang sifatnya formal”.?® Alasan dokumen menjadikan
sebagai data untuk membuktikan penelitian karena dokumen merupakan
sumber yang stabil, dapat berguna sebagai bukti untuk pengujian,
mempunyai sifat yang alamiah, tidak reaktif, sehingga mudah ditemukan
dengan teknik kajian isi, disamping itu hasil kajian isi akan membuka
kesempatan untuk lebih memperluas pengetahuan terhadap hal-hal yang
menjadi fokus penelitian. Dan juga mencari data tentang strategi guru
agama dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an jurusan agama, metode,

teknik, dan juga teknik guru agama dalam meningkatkan hafalan Al-

Qur’an jurusan agama.

Bsuharsimi, Prosedur Penelitian, ..., hal.158.
Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian,.. ., hal.66.
Ibid, hal.66.
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F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dokumentasi, dan bahan-
bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain. Analisis data menurut Noeng Muhaji:

Analisis data merupakan upaya mencari dan mendata secara sistematis

catatn hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, untuk

meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan
menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain.*

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis data induktif,
yaitu proses menganalisa yang berangkat dari fakta-fakta khusus kemudian
ditarik generalisasi yang bersifat umum.

Adapun proses menganalisa data yang dilakukan mengadopsi dan
mengembangkan pola interaksi yang dikembangkan oleh Miles dan
Hiberman, yaitu:

1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan suatu kegiatan proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan pengabstrakan dan transformasi data
mentah yang didapat dari catatan-catatan tertulis di lapangan.? Reduksi

data dimulai pada awal kegiatan penelitian sampai dilanjutkan selama

kegiatan pengumpulan data dilaksanakan.

“’Noeng Muhajir, Metodologi Kualitatif: Pendekatan Positivistik, Rasionalistik,
Phenomenologik, dan Realisme Metafisik Telaah Studi Teks dan Penelitian Agama, (Yogyakarta:
Rake Sarasin, 1998), hal.104.

22 Ahmad Tanzeh dan Suyitno, Dasar-Dasar Penelitian, (Surabaya: Elkaf, 2006), hal.175.
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2. Penyajian Data

Penyajian data adalah proses penyusunan informasi secara
sistematik dalam rangka memperoleh kesimpulan-kesimpulan sebagai
temuan penelitian. Penyajian data dimaksudkan agar memudahkan bagi
peneliti untuk melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian-bagian
tertentu dari penelitian.

Penyajian data dapat memberikan kemungkinan penarikan
kesimpulan dari data tersebut. Data yang disajikan dalam penelitian adalah
data yang sebelumnya sudah dianalisis, tetapi analisis yang dilakukan
masih berupa catatan untuk kepentingan peneliti sebelum disusun dalam
bentuk laporan.

3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti- bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.?®

Simpulan ini merupakan proses re-check yang dilakukan selama

penelitian dengan cara mencocokkan data dengan catatan-catatan yang

2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung : Alfabeta, 2010), hal.341-345.
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telah dibuat peneliti dalam melakukan penarikan simpulan-simpulan awal.
Karena pada dasarnya penarikan simpulan sementara dilakukan sejak awal
pengumpulan data. Data yang telah diverifikasi, akan dijadikan landasan
dalam melakukan penarikan simpulan.

Berikut adalah “model interaktif” yang digambarkan oleh Miles

dan Huberman:?*

Pengumpulan
Data

Penyajian Data

Reduksi Data VL

Kesimpulan

Gambar 3.1
Teknik Analisis Data
G. Pengecekan Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan teknik yang digunakan agar peneliti
kualitatif dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Adapun langah-

langkah yang dilakukan pneliti adalah sebagai berikut:

*Miles dan M.B. Huberman, Analisis Data Kualitatif, Terjemahan oleh Tjetjep Rohendi
Rohidi, (Jakarta: Ul Press, 1992), 23.
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1. Perpanjangan Keikutsertaan
Perpanjangan keikutsertaan berarti pneliti tinggal di lapangan
penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai.”®> Keikutsertaan
peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. Perpanjangan
keikutsertaan penelitia akan memungkinkan peningkatan derajat
kepercayaan data yang dikumpulkan.
2. Triangulasi
Menurut Michael Quinn Patton sebagaimana dikutip oleh Lexy J.

Moleong?® mengtakan bahwa dalam triangulasi terdapat tiga macam, yaitu:

a. Triangulasi dengan sumber, yaitu metode triangulasi yang berusaha
untuk membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu
informasi yang diperoleh melalui metode kualitatif. Adapun contohnya
adalah: peneliti mengecek kembali kepada salah satu informan yang
diajak wawancara. Apakah penelitian dengan orang tersebut sudah
layak dipilih atau tidak.

b. Triangulasi dengan metode. Dalam teknik ini terdapat dua strategi,
yaitu: (1) pengecekan derajat kepercayaan temuan hasil penelitian
dalam prosedur dan (2) pengecekan derajat kepercayaan sumber data
dengan metode yang sama dengan pengumpulan data. Adapun
contohnya adalah: peneliti mengecek kembali salah satu metode yang
digunakannya. Misalkan metode wawancara, apakah proses wawancara

peneliti sudah benar sesuai dengan hasil penelitian.

®Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,. .., hal.327.
*Ibid, hal.178.
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c. Triangulasi dengan teori. Dalam penggunaan teknik ini penulis akan

melakukan pengecekan dengan membandingkan teori yang sepadan

melalui rival explanation (penjelasan banding), dan hasil studi akan

dikonsultasikan lebih lanjut dengan subyek studi sebelum penulis

anggap cukup.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis triangulasi dengan

metode.

Pertama, peneliti menerapkan triangulasi dengan sumber, peneliti
membandingkan dang mengecek balik informasi yang diperoleh
melalui teknik pengumpulan data yang berbeda. Hal ini dapat
dicapai dengan jalan: 1) Membandingkan data hasil pengamatan
dengan data hasil wawancara, 2) Membandingkan apa yang
dikatakan orang-orang di depan umum dengan apa yang dikatakan
secara pribadi, 3) Membandingkan apa yang dikatakannya
sepanjang waktu, 4) Membandingkan keadaan perspektif seseorang
dengan berbagai pendapat dan pandangan orang, 5)
Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.?’

Dalam hal ini penulis membandingkan data hasil wawancara antara

informan yang satu dengan informan yang lain, atau dengan

membandingkan data hasil pengamatan (observasi) dengan data hasil

wawancara.

Kedua, peneliti menerapkan triangulasi dengan teori sebagai
penjelasan pembanding. Menurut Linclon dan Guba yang dikutip
oleh Moleong, “Berdasarkan anggaran bahwa fakta tidak dapat
diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori.” Di
pihak lain Patton berpendapat lain, yaitu bahwa “Hal itu dapat
dilaksanakan dan hal itu dinamakannya penjelasan pembanding.”
Ketiga, peneliti menggunakan triangulasi metode, yaitu untuk
mencari data yang sama digunakan beberapa metode yang berupa
wawancara, observasi, dokumentasi, dan sebagainya.?

7| bid, hal.331.

2 pid.
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Dalam hal ini, data dengan teknik wawancara dikroscekkan dengan

observasi/dokumentasi.
3. Pengecekan Sejawat

“Pengecekan ini dilakukan dengan mengekspos hasil sementara
atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan
sejawat.”®® Usaha ini bisa juga dikatakan sebagai cara untuk mengecek
persamaan dan perbedaan pandangan antara peneliti dan rekan melalui
diskusi dan tanya jawab agar dieliminer dan objektivitas peneliti dalam

menghadap data bisa diperkuat.

Tahap-Tahap Penelitian

Penentuan tahapan kegiatan penelitian serta lamanya waktu yang
dibutuhkan merupakan pedoman yang harus dilakukan selama pelaksanaan
penelitian berlangsung. Hal ini dimaksudkan agar pelaksanaan penelitian
terarah dengan baik dan sesuai dengan prosedur penelitian yang telah
ditetapkan terlebih dahulu. Dalam penelitian ini, peneliti melalui tahapan-
tahapan sebagaimana yang ditulis oleh Moleong, yaitu tahap pra-lapangan,
tahap pekerjaan lapangan dan tahap analisa data.*® Adapun penjelasannya

secara spesifik sebagai berikut:

#Lexy J Moleong, Metode Pnelitian Kualitatif, ..., hal.332.
®Ibid, hal.270.
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1. Tahap pra-lapangan (tahap persiapan) yang terdiri dari penjajakan
lapangan, mengurus izin penelitian, penyusunan proposal, ujian proposal,
dan revisi proposal.

2. Tahap pekerjaan lapangan atau pelaksanaan. Pada tahap ini peneliti
memahami fenomena yang terjadi di lapangan untuk direkam sebagai data
penelitian, terlibat langsung dalam penelitian karena ini adalah penelitian
kualitatif sehingga peneliti sebagai pengumpul data langsung.

3. Tahap analisis data. Pada tahap ini membutuhkan ketekunan dalam
observasi dan wawancara untuk mendapatkan data tentang berbagai hal
yang dibutuhkan dalam penelitian: pengecekan keabsahan temuan
menggunakan 3 triangulasi yaitu triangulasi sumber data, teori, dan
metode.

4. Tahap penyelesaian, merupakan tahap akhir dari sebuah penelitian data
yang sudah diolah, disusun, disimpulkan, diverifikasi, selanjutnya
disajikan dalam bentuk penulisan laporan penelitian, kemudian peneliti
melakukan pengecekan agar hasil penelitian mendapat kepercayaan dari
informan dan benar-benar valid. Langkah terakhir yaitu penulisan laporan
penelitian yang mengacu pada peraturan penulisan karya ilmiah yang
berlaku di Fakultas Tarbiyah, Institut Agama Islam Negeri (IAIN)

Tulungagung.



